BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai simpulan penelitian serta
implikasi dari hasil penelitian, keterbatasan-keterbatasan dari penelitian, dan juga
saran untuk penelitian selanjutnya. Bagian pertama berisi kesimpulan hasil
penelitian berdasarkan uji hipotesis dan pembahasan yang dilakukan peneliti serta
implikasi dari hasil penelitian saat ini, bagian kedua berisi keterbatasan-
keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti dan bagian yang terakhir berisikan
saransaran bagi penelitian selanjutnya.
51  Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi ~ pengaruh
likuiditas, leverage, profitabilitas, dan arus kas terhadap financial distress pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2015-2017. Jenis data dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data
tersebut diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan yang terpublikasi
pada website (BEI) yaitu website. Model pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian yaitu metode purposive sampling dimana pengambilan sampel
berdasarkan kriteria. Data yang dapat diolah secara keseluruhan periode 2015-
2017 untuk pengujian adalah sebanyak 351 sampel. Berdasarkan hasil pengujian
statistik yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh hasil pengujian hipotesis
sehingga mendapatkan kesimpulan hasil hipotesis sebagai berikut:
1. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress. Adanya

pengaruh disebabkan karena perusahaan tidak mampu melunasi kewajiban
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pendeknya, ketidak mampuan melunasi kewajiban pendek ini mengakibatkan
perusahaan melakukan peminjaman lagi dengan bunga yang relatif tinggi,
sehingga perusahaan bisa mengalami kondisi financial distress

Leverage tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress perusahaan.
Tidak adanya pengaruh disebabkan karena perusahaan yang memiliki total
hutang tinggi namun total modal yang dimiliki juga tinggi. Hal ini
menunjukkan adanya perusahaan yang mampu untuk membayar hutangnya
dengan menggunakan modal yang dimiliki.

Profitabilitas berpengaruh terhadap kondisi financial distress. Adanya
pengaruh dikarenakan bahwa perusahaan tidak mampu mengeluarkan semua
kemampuan untuk mendapatkan laba melalui perputaran aktiva terhadap
volume penjualannya.

Arus kas tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress perusahaan.
Tidak adanya pengaruh disebabkan karena perusahaan memiliki tingkat
penjualan yang tidak produktif dan arus kas operasional perusahaan negatif.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti telah berusaha untuk merancang dan megembangkan penelitian ini

sedemikian rupa namun peneliti menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan

dalam penelitian ini yang masih harus dibenahi. Adapaun keterbatasan penelitian

Ini yaitu sebagai berikut:

1.

Hasil pengujian Cox & Snell’s R Square sebesar 45%, dimana hasil

tersebut menunjukkan masih rendahnya pengaruh variabel independen
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terhadap variabel dependen pada penelitian ini dan masih banyak faktor
lain diluar yang diteliti mempengaruhi variabel dependen.

2. Terdapat laporan keuangan yang tidak informatif sehigga peneliti tidak
dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh karena itu data tersebut
harus dieliminasi.

53  Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dipaparkan oleh

peneliti, adapun saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya,

antara lain :

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel
independen baru dalam penelitian ini yang dapat digunakan untuk
memprediksi kondisi financial distress sehingga menghasilkan nilai
Cox & Snells’s R Square yang lebih besar.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan periode penelitian agar

tren financial distress dapat diketahui lebih detail.
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